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Abstrak
 

Pembatalan akta notaris dalam sengketa perdata di Surabaya (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung

Republik Indonesia Nomor 1842/K/PDT/2003). Di dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, disebutkan bahwa Notaris, adalah pejabat umum yang berwenang

untuk membuat akta otentik dan kewenangan lainnya, sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan akta notariil dapat dibatalkan

oleh Pengadilan dan tanggung jawabNotaris terhadap akta yang dibatalkan.

 

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian normatif, dengan metode pendekatan penelitian yuridis normatif,

artinya penelitian ini cenderung menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Sifat

penelitian ini adalah deskriptif analitis. Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan data

sekunder. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan analisis secara kualitatif untuk membahas permasalahan

berdasarkan peraturan perundangan.

 

Uraian hasil analisis dideskripsikan secara kualitatif dengan menggunakan interpretasi dan logika hukum

sehingga memperoleh gambaran baru atau menguatkan suatu gambaran yang sudah ada untuk menjawab

permasalahan dan membuat kesimpulan serta saran yang bermanfaat. Faktor-faktor yang menjadi penyebab

suatu akta menjadi batal atau dapat dibatalkan oleh putusan pengadilan adalah dengan tidak dipenuhinya

syarat materil maupun syarat formil dalam suatu akta yaitu syarat subjektif dan syarat objektif perjanjian

sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

......

Cancellation of notaries certificate within civil suit at Surabaya district court (case study of RI Supreme

Court Verdict number 1842/K/PDT/2003), In article 1 verse (1) Acts number 30, 2004 about notary

position, mentioned that Notary was the competent authority to made authentic certificate and other

authorities, as mentioned in this law. Certificate will have a power as authentic certificate if meet 3

requirements mentioned in Article 1868 KUHPerdata. If Article 1868 KUHPerdata was unfulfilled,

therefore that certificate place as under hand certificate only, as long as that certificate signed among the

party.

 

The type of the research was a normative study with judicial normative method. It meant that this research

tended to use the primary and secondary legal materials. The nature of this research was descriptive analytic.

The data were obtained by collecting the primary and secondary data and evaluated and analyzed

qualitatively. The problems discussed were based on legal provisions.
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The results of the analysis were described qualitatively by using legal interpretation and logic so that a new

description was obtained or strengthened in order to answer and to draw the conclusions and worthwhile

suggestions. Some factors which cause a deed to be canceled or abrogated by the Court?s ruling are the

absence of legal materials or formal requirements in a deed; namely the subjective and the objective

requirements of an agreement as it is stipulated in Article 1320 of the Civil Code.


